
BAB  V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1  Simpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik  simpulan

dengan menerapkan metode pemberian tugas kemampuan siswa menggunakan

konfiks dalam wacana di kelas VI SDN 6 Bongomeme Kecamatan Bongomeme

Kabupaten Gorontalo meningkat.

5.2  Saran

Kaitannya dengan simpulan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis

mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk sekolah

Agar lebih meningkatkan fasilitas atau sarana dan prasarana yang dapat

menunjang proses pembelajaran terutama buku-buku cetak dan media

pembelajaran.

2. Untuk guru

Untuk lebih memperhatikan pembelajaran kebahasaan khususnya pada

pelajaran menggunakan konfiks, agar siswa lebih memahami dan

menguasai materi tentang konfiks. Karena materi tentang konfiks dapat

membantu siswa mengenal kata yang menggunakan konfiks dalam wacana

ataupun dalam cerita yang mereka tulis maupaun yang mereka baca.

3. Untuk siswa

Demi menambah pengetahuan diharapkan agar lebih giat belajar. Sealalu

berlatih menulis wacana yang menggunakan konfiks, agar ketika mendapat

tugas untuk menulis wacana, ide atau gagasan dapat tertuang kedalam

bentuk kata-kata yang baik dan benar.
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